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MOTTO

(v dan janganlah kalian berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah
melainkan kaum yang kafir).

[QS. Yusuf ayat 87]
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ABSTRAK
Sejarah Perkembangan Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (1957-2018)

Kamus Al-Munawwir merupakan kamus Arab-Indonesia yang sangat
terkenal di kalangan pesantren maupun akademisi yang digunakan sebagai bahan
rujukan untuk mempelajari bahasa Arab. Bahkan bukan hanya di Indonesia saja
akan tetapi sampai di mancanegara. Kamus ini dianggap sebagai kamus
terlengkap Arab-Indonesia karena memiliki tebal 1591 halaman. Sejak edisi kedua
diterbitkan pada tahun 1997 telah dicetak sebanyak 22 kali dan dalam setahun
bisa terjual hingga 20.000 eksemplar. Kajian ini menarik untuk dibahas mengingat
eksistensi kamus Al-Munawwir yang masih digunakan sebagai bahan rujukan
hingga saat ini. Selain itu, dalam pekembangannya kamus Al-Munawwir juga
mengalami banyak perubahan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Sementara itu, teori
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teori evolusi. Menurutnya,
kebudayaan yang ada dalam sebuah masyarakat merupakan dampak atau hasil
dari pemakaian atau penggunaan energi dan teknologi yang mereka gunakan
dalam kehidupan mereka pada fase-fase perkembangannya. Dengan menggunakan
teori ini, penulis mencoba memaparkan perkembangan kamus Al-Munawwir dari
masa ke masa. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertama,
heuristik mengumpulkan sumber data baik yang tertulis maupun tidak tertulis.
Kedua, verifikasi dengan mengkritisi sumber internal dan eksternal. Ketiga,
interpretasi  yaitu menganalisis sumber yang kemudian dianalisis dan
disintesiskan. Keempat, historiografi merupakan pemaparan hasil penelitian yang
dilakukan.

Selama kurang lebih 15 tahun kamus Al-Munawwir disusun oleh K.H.A.
Warson Munawwir dari tahun 1957-1972. Penerbitan kamus dilakukan sebanyak
tiga kali. Penerbitan kamus Al-Munawwir pertama kali dicetak pada tahun 1973
masih dengan tulisan tangan hanya sampai huruf dzal dan berisi 500 halaman.
Pada edisi ini dicetak atas kerja sama dengan beberapa pihak, yaitu Universitas
Islam Yogyakarta dan Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta yang disambut baik
oleh Ketua MPR/DPR RI, Menteri Agama, dan Pemerintah Gunung Kidul. Pada
tahun 1984, kamus Al-Munawwir diterbitkan secara penuh dengan tebal 1700
halaman. Pembiayaan penerbitan edisi ini dari Kyai Ali atas nama Unit Pengadaan
Buku-Buku Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren “Al-Munawwir” Krapyak
Yogyakarta dan didistribusikan dari tangan ke tangan. Proses panjang penerbitan
juga pernah dilakukan di Solo dan Brangkal, Mojokerto, akan tetapi hasilnya
belum optimal. Akhirnya, proses penerbitan kamus Al-Munawwir diserahkan
kepada Pustaka Progressif pada tahun 1984 setelah ada negoisasi panjang. Pada
tahun 1992 kamus Al-Munawwir baru dilakukan pengetikan dengan komputer.
Setelah adanya revisi pada edisi kedua, kamus Al-Munawwir mengalami
penambahan kata sesu mai dengan perkembangan zaman. Selain itu, di dalam
kamus Al-Munawwir juga memuat kosakata-kosakata yang masih belaku dan
lazim digunakan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

ARAB-LATIN'
1. Konsonan
I’-A\Il;;gf Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif ~ Tidak ~ Tidak
dilambangkan dilambangkan

< Ba B Be
= e T Te
< Tsa % te dan es
a Jim J Je
d Ha H ha E)daicgﬁ;] garis di
e Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
2 Dzal Dz de dan zet
L Ra R Er
2 . Z Zet
s Sin S Es
s Syin Sy es dan ye
ol Shad Sh es dan ha
v Dlad DI de dan el

. Tha Th te dan ha

! Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Pedoman Akademik dan Penulisan Skripsi
(Yogyakarta: Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan IImu Budaya, cet. I,
2010), him. 44-47.
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] Dha Dh de dan ha
g ‘ain . koma terbalik di
atas
¢ Ghain Gh ge dan ha
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
> Ha H Ha
Y lam alif La el dana
s Hamzah ' Apostrop
S Ya Y Ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a A
Kasrah i I
Dlammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Gabungan Nama
Huruf
e fathah dan ya Ai adani




S fathah dan Au adanu
wau
ontoh: ¢ : husain Js» : haula
3. Maddah (panjang)
Tanda Nama Huruf Nama
Latin
L fathah dan alif a a dengan caping di
atas
T kasrah dan ya 1 i dengan caping di
atas
wd dlammah dan U u dengan caping di
wau atas

4. Ta Marbi thah

a. Ta Marb( thah yang dipakai di sini dimatikan atau diberi harakat sukun,

dan transliterasinya adalah /h/.
b. Kalau kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang

tersandang /al/, maka kedua kata itu dipisah dan ta marbuthah

ditransliterasikan dengan /h/.

Contoh:

dab @ :Fatimah, 4asal) 4<a: Makkah al-Mukarramah

5. Syaddah

Syaddah/tasydid dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan

huruf yang bersaddah itu.

Contoh:

Ly, : rabbana, J: nazzala

6. Kata Sandang




Kata sandang “J" dilambangkan dengan “al”, baik yang diikuti dengan huruf

syamsiyah maupun yang diikuti dengan huruf gamariyah.

Contoh:
heddl ; al-Syamsy 4asall : al-Hikmah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah perkamusan di Indonesia terus berkembang dari masa ke masa.
Terdapat berbagai ragam karya leksikografi yang berkembang, baik itu kamus eka
bahasa, dwibahasa, maupun multi bahasa untuk menjelaskan makna bahasa asing ke
dalam bahasa Indonesia, begitu pula sebaliknya. Banyak sekali ragam bahasa kamus
yang beredar di Indonesia antara lain Kamus Bahasa Jepang, Perancis, Inggris, Italia,
Mandarin, Spanyol, dan Arab. Dalam hlm ini penulis membatasi pada ragam kamus
Arab-Indonesia.

Di Indonesia sejarah penulisan kamus Arab-Indonesia baru dimulai pada
beberapa abad setelah masuknya Islam ke negeri ini, yaitu pada abad ke-13 Masehi.
Dengan masuknya Islam, masyarakat Indonesia menjadi mengetahui adanya bahasa
Arab sebagai bahasa agama. Sebagaimana dikatakan oleh Abdul Mu’in bahwa bahasa
Arab dikenal di Indonesia sama dengan dikenalnya Islam, dengan kata lain bahasa
Arab di Indonesia sama tuanya dengan agama Islam.* Namun, sejarah kamus Arab-
Indonesia baru berlangsung setelah beberapa abad setelah masuknya Islam. Itu pun,
masih berupa kamus Arab-Melayu.

Ada tiga buah kamus Arab-Melayu yang beredar di Indonesia, yaitu kamus

Al-Inarah at-Tahdzibiyah karya Moehamad Fadloellah dan B.Th. Brondgeest tahun

'Gorys Keraf, Diksi dan Gaya Bahasa (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1981), him. 44.



1925, Kamus Idris al-Marbawi karya Syekh Muhammad Idris bin Abdur Rauf Al
Marbawi tahun 1920, dan kamus al-Zahabi karya Mahmud Yunus pada tahun 1930.

Masa pertumbuhan kamus Arab-Indonesia di Indonesia ditandai dengan
munculnya kamus baru setelah al-Zahabi yang disusun oleh Mahmud Yunus pada
tahun 1972. Berbeda dari kamus sebelumnya, kamus ini disusun saat Mahmud Yunus
telah kembali ke Indonesia. Dapat dikatakan bahwa Mahmud Yunus merupakan
pelopor munculnya kamus-kamus Arab-Indonesia lainnya di Indonesia, karena
kamus-kamus sebelumnya masih menggunakan bahasa Melayu. Kamus-kamus
tersebut antara lain, kamus Indonesia-Arab yang disusun Asad M. Alkalali, Kamus
Al-Munawwir Arab-Indonesia disusun oleh Ahmad Warson Munawwir, Kamus Saku
Arab-Inggris-Indonesia disusun oleh Elias A Elias dan Edward Elias, Kamus
Kontemporer Arab-Indonesia yang disusun oleh Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi
Muhdlor.® Dalam penelitian ini penulis hanya membahas tentang Kamus Al-
Munawwir edisi Arab-Indonesia.

Kamus Al-Munawwir merupakan kamus Arab-Indonesia yang sangat terkenal
di kalangan pesantren maupun akademisi yang digunakan sebagai bahan rujukan.
Bahkan bukan hanya di Indonesia saja tetapi sampai di mancanegara. Kamus ini
dianggap sebagai kamus terlengkap Arab-Indonesia karena memiliki tebal 1591
hlmaman. HIm ini dibuktikan dengan model penulisan yang dilakukan dengan sistem

abjadiyyah dan didasarkan pada akar kata dalam bahasa Arab dan dikembangkan

2 Muhammad Busro, “Sejarah Perkamusan Bahasa Arab di Indonesia ”. EI Wasathiya: Jurnal
Studi Agama. Vol. 4.No. 2, Desember 2016, him. 20-22.
* Ibid., him. 25.



artinya,* sehingga cakupan dalam kamus tersebut lebih luas. Sejak edisi kedua
diterbitkan pada tahun 1997, Kamus Al-Munawwir telah dicetak sebanyak 22 kali

dan dalam setahun bisa terjual hingga 20.000 eksemplar.

Kamus Al-Munawwir disusun oleh K.H.A. Warson Munawwir dari tahun
1957-1972 selama kurang lebih 15 tahun. Penyusunan kamus ini juga tak lepas dari
bimbingan sang guru vyaitu K.H. Ali Maksum. Kamus Al-Munawwir adalah
personifikasi keduanya. la adalah perwujudan kristalisasi ilmu bahasa Arab Kyai
Warson yang didapat dari gemblengan sang guru. Penerbitan kamus dilakukan
sebanyak tiga kali. Penerbitan Kamus Al-Munawwir pertama kali dicetak pada tahun
1973, masih dengan tulisan tangan tapi hanya sampai huruf dzal dan berisi 500
himaman. Berdasarkan analisis yang dilakukan penulis, Kamus Al-Munawwir selesai
ditulis pada tahun 1972, sehingga diperkirakan penulisan kamus telah dimulai sejak

1957 ketika ia berusia 23 tahun atau bahkan jauh sebelumnya.

Penulisan Kamus Al-Munawwir dilakukan secara alfabetis seperti kamus-
kamus pada umumnya. Akan tetapi, sistem abjadiyahnya didasarkan pada akar kata
atau fi’il madli dalam bahasa Arab dan dikembangkan artinya. Dengan penulisan
yang demikian, maka pengguna Kamus Al-Munawwir dituntut untuk memiliki
pengetahuan tentang perubahan kata bahasa Arab atau ilmu shorof. Pada tahun 1984,

Kamus Al-Munawwir diterbitkan secara penuh dengan tebal 1700 hlmaman.

* Khimimatu Nisa dan Fahma Amirotulhag, Jejak Sang Pioner Kamus Al-Munawwir K.H.A.
Warson Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Komplek Q, 2015), him. 44,



Pembiayaan penerbitan edisi ini dari Kyai Ali atas nama Unit Pengadaan Buku-Buku
Ilmiah Keagamaan Pondok Pesantren “Al-Munawwir” Krapyak Yogyakarta dan
didistribusikan dari tangan ke tangan. Proses panjang penerbitan juga pernah
dilakukan di Solo dan Brangkal, Mojokerto, akan tetapi hasilnya belum optimal.
Akhirnya, proses penerbitan Kamus Al-Munawwir diserahkan kepada Pustaka
Progressif pada tahun 1984 setelah ada negoisasi panjang. Pada tahun 1992 Kamus

Al-Munawwir baru dilakukan pengetikan.’

Dalam perkembangannya, Kamus Al-Munawwir sebagai salah satu kamus
terlengkap tidak saja menjadi rujukan bagi para pengguna melainkan juga
menginspirasi lahirnya kamus-kamus lainnya. Kamus-kamus yang dimaksud seperti,
Kamus Kontemporer karya K.H. Attabik Ali dan Zuhdi Mukhdlor, Kamus Inggris-
Arab-Indonesia karya K.H. Attabik Ali, Kamus Arab-Indonesia Al-Bisri karya Adib
Bisri, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab karya bersama Kyai Warson dan M.
Fairuz Warson, Kamus Istilah Modern Indonesia-Arab karya Kyai Warson bersama
M. Kholid Rozaq. Sedangkan pengembangan Kamus Al-Munawwir lainnya yang
sedang dalam proses antara lain, kamus Hadis Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir
Arab-Indonesia versi luks dengan tambahan gambar-gambar dan warna penanda serta

Kamus Al-Munawwir Lith-Thullab.

® Khimimatu Nisa dan Fahma Amirotulhag, Jejak Sang Pioner Kamus Al-Munawwir K.H.A.
Warson Munawwir (Yogyakarta: Pustaka Komplek Q, 2015), him. 49.



Kajian ini menarik untuk dibahas mengingat eksistensi Kamus Al-Munawwir
yang masih digunakan sebagai bahan rujukan hingga saat ini, baik di kalangan santri
maupun di kalangan akademisi. Selain itu, dalam pekembangannya Kamus Al-
Munawwir juga mengalami banyak perubahan dari masa ke masa. Proses perubahan
dari tahap ke tahap itulah yang penulis teliti.

B. Batasan dan Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis membatasi masalah
yang diteliti yaitu tentang Sejarah penulisan Kamus Al-Munawwir dari tahun
1957-2018 karena pada masa tersebut merupakan awal mula penulisan kamus
hingga menjadi kamus dalam bentuk digital. Adapun untuk menjawab pokok
masalah agar tidak melebar maka penulis uraikan dalam rumusan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana posisi Kamus Al-Munawwir dalam sejarah perkamusan di
Indonesia?
2. Bagaimana latar belakang penyusunan Kamus Al-Munawwir?
3. Bagaimana sejarah penulisan Kamus Al-Munawwir dari awal penulisan

(1957) hingga tahun 2018?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah di atas, diantaranya:



1. Mengetahui kedudukan Kamus Al-Munawwir dalam sejarah perkembangan
perkamusan Bahasa Arab di Indonesia.

2. Mengetahui him-hlm yang melatarbelakangi disusunnya Kamus A-
Munawwir.

3. Mengungkapkan  sejarah  penulisan  Kamus  Al-Munawwir dan

perkembangannya hingga tahun 2018.

Kegunaan dari penelitian ini diantaranya:

1. Untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang sejarah penulisan dan
perkembangan Kamus Al-Munawwir.
2. Dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam tema yang

sejenis.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka dalam suatu laporan penelitian dimaksudkan sebagai
telaah pustaka yang berhubungan dengan masalah penelitian. HIm ini
dimaksudkan agar penelitian yang difokuskan ini belum ada yang mengkajinya
ataupun yang membahasnya. Selain itu, adanya tinjauan pustaka juga berfungsi
sebagai pendukung, penguat, maupun pembenaran terhadap data yang disajikan.
Dari penelusuran yang dilakukan terhadap beragam Kkarya tulis,
ditemukan beberapa karangan yang mempunyai subjek yang sama dengan yang

diteliti penulis. Penelitian tersebut diantaranya, buku karya Khimimatu Nisa dan



Fahma Amirotulhaq yang berjudul Jejak Sang Pionir Kamus Al-Munawwir
K.H.A. Warson Munawwir edisi revisi yang diterbitkan oleh Pustaka Komplek Q
tahun 2015. Buku ini membahas mengenai biografi singkat K.H.A.Warson
Munawwir, pemikiran-pemikirannya, serta hasil karya beliau, yaitu Kamus Al-
Munawwir. Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-
sama membahas sosok K.H.A. Warson sebagai penulis dari Kamus Al-
Munawwir. Fokus penelitian ini lebih spesifik membahas perjalanan penulisan
karya beliau Kamus Al-Munawwir dan perkembangannya.

Kedua, skripsi berjudul K.H A. Warson Munawwir dan Dunia Pesantren
(Kiprahnya dalam Pendidikan di Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak
Yogyakarta Tahun 1947-2013) yang ditulis oleh Nur Rokhim dan diterbitkan
oleh Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga tahun 2016. Di dalam
skripsi ini menitikberatkan pada kajian tokoh saja yaitu mengenai kontribusi
K.H.A. Warson Munawwir dalam bidang pendidikan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta diantaranya keagamaan, kewirausahaan,
jurnalistik, dan politik. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah untuk lebih
focus pada sejarah penulisan Kamus Al-Munawwir yang merupakan karya besar
dari K.H.A. Warson Munawwir.

Ketiga, skripsi dari Rumisari Marjatsari yang berjudul Analisis Semantik
Leksikal pada Padanan Arab-Indonesia dalam Kamus Al-Munawwir dan Al-
‘Ashri yang diterbitkan oleh Fakultas Adab dan Humaniora UIN Syarif

Hidayatullah Jakarta pada tahun 2010. Skripsi ini berisi tentang perbandingan



padanan makna atau leksikologi antara Kamus Al-Munawwir dan Kamus Al-
‘Ashri yang sama-sama memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing.
Menurut Rumisari, Kamus Al-‘Ashri lebih kaya akan padanan maknanya.
Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah fokus membahas
penulisan Kamus Al-Munawwir ditinjau secara historis.

Keempat, tesis yang ditulis olen Mohd Fikri Azahri yang berjudul
Perkamusan Arab-Indonesia dan Indonesia-Arab (Kajian Metode Penyusunan
dan Kriteria Indonesia). Tesis ini diterbitkan oleh Pascasarjana UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta tahun 2015. Dalam penelitian tersebut dibahas mengenai
metode penyusunan perkamusan Arab-Indonesia dan Indonesia-Arab di
Indonesia serta kriteria penyusunan kamus tersebut yang menggunakan fokus
artikulasi. Perbedaan pembahasan tesis dengan penelitian yang penulis lakukan
adalah bahwa dalam tesis penelitian tersebut secara umum meneliti kamus-kamus
Arab yang tersebar di Indonesia, sedangkan penelitian ini fokus meneliti

perkembangan penulisan Kamus Al-Munawwir.

Kerangka Teori

Kamus adalah sejenis buku rujukan yang menerangkan makna kata-kata
dan berfungsi untuk membantu seseorang mengenal perkataan baru. Selain
menerangkan maksud kata, kamus juga mempunyai pedoman sebutan, asal-usul
(etimologi) sesuatu perkataan dan juga contoh penggunaan bagi sesuatu

perkataan. Untuk memperjelas makna suatu kata kadangkala terdapat juga



ilustrasi di dalam kamus. Biasanya hlm ini terdapat dalam kamus bahasa
Perancis.’

Kata kamus diserap dari bahasa Arab gamus =@ , dengan bentuk
jamaknya gawamis. Istilah ini mempunyai padanan kata yaitu mu’jam (pa2<).
Seperti yang tertulis dalam penjelasan pada kamus-kamus Arab, kedua kata
tersebut mempunyai pengertian yang sama atau sinonim.’

Secara umum, macam-macam kamus dapat dilihat dari beberapa segi
antara lain: 1) ruang lingkup isinya, 2) penggunaan bahasanya, 3) sifatnya, 4)
ukurannya, dan 5) ciri khususnya. Berdasarkan ruang lingkup isinya, kamus
terbagi menjadi kamus umum dan kamus khusus. Yang dimaksud kamus umum
adalah kamus yang memuat segala macam topik yang ada dalam sebuah bahasa,

sedangkan kamus khusus itu hanya memuat kata-kata dari suatu bidang tertentu.’

Dalam penelitian ini dibutuhkan sebuah pendekatan atau langkah yang
bertujuan untuk mempermudah penulis dalam mengarahkan bagaimana data
diambil dan dideskripsikan. Pendekatan akan memberikan arah pada penulis agar
penelitian yang dihasilkan jauh lebih berkualitas.” Penelitian ini menggunakan

pendekatan sosiologi. Pendekatan sosiologi adalah ilmu sosial yang objeknya

® Kamus Bahasa, http:id.wikipedia.org/wiki/kamuss//, diakses tanggal 5 Agustus 2018 jam
19.00.

" Hisyam Zaini, Al Khimil dan Perannya Dalam Perkembangan Kamus Arab (Yogyakarta:
Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga, 2008), him. 3.

 Muhammad Busro, Sejarah Perkamusan Bahasa Arab di Indonesia, EI Wasathiya: Jurnal
Studi Agama. Vol. 4.No. 2, Desember 2016, him. 18-19.

% Suwardi Endaswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan Ideologi, Epistimologi,
dan Aplikasi) (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,2006), him. 12.
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masyarakat. Dudung Abdurrahan mengatakan bahwa pembahasan dalam
pendekatan sosiologi mencakup golongan sosial yang berperan, jenis hubungan
sosial, konflik berdasarkan kepentingan, pelapisan sosial, peranan serta status
sosial, dan sebagainya.’® Oleh karena itu, pendekatan sosiologi tepat digunakan
dalam penelitian ini karena berkaitan dengan adanya Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia tidak terlepas dari peran orang-orang yang berpartisipasi dalam

pembuatan kamus dan kontribusinya kamus bagi santri dan akademisi.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori evolusi. Teori ini
menggambarkan perubahan kebudayaan terjadi secara perlahan dan bertahap.
Menurutnya white, kebudayaan yang ada dalah sebuah komunitas masyarakat
manusia merupakan dampak atau hasil dari pemakaian atau penggunaan energy
dan tekhnologi yang mereka gunakan dalam kehidupan sehari-hari pada masa
fase perkembangannya.'’ Dapat disimpulkan bahwa teori evolusi merupakan
hasil dari perubahan dalam sistem yang melakukan transformasi energi yang
terbentuk dengan bantuan teknologi yang berkembang

Kaitannya teori tersebut dengan penelitian ini adalah perkamusan Arab-
Indonesia dan Indonesia Arab di Indonesia diawali dengan adanya kamus Arab-
Melayu. HIm tersebut yang melatarbelakangi lahirnya kamus Arab-Indonesia di

Indonesia. Salah satunya adalah Kamus Al-Munawwir yang digunakan sebagai

Y Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit
ombak,2011), him. 11-12.

1 Sulasman dan Setia Gumilar, Teori-Teori Kebudayaan (Bandung: Penerbit Pustaka Setia,
2013), him. 145.
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alat bantu dalam mempelajari bahasa Arab. Kamus Al-Munawwir mengalami
proses Yyang panjang dalam sejarah pembuatannya dari mulai ditulis hingga
diterbitkan menjadi sebuah kamus. Selain itu, proses perkembangan penulisan
hingga penerbitan Kamus Al-Munawwir, mulai daari menggunakan tulisan
tangan hingga menjadi kamus yang dapat diakses secara digital.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka
mencari usaha untuk pemecahan masalah.*” Dalam metode penelitian diperlukan
objektivitas dalam melakukan pengukuran, pengumpulan, maupun penyimpulan.
Fungsi penelitian adalah untuk mencari penjelasan dan jawaban dari
permasalahan serta memberi alternatif bagi kemungkinan yang bisa digunakan.

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah yang menghasilkan sebuah
bentuk dan proses pengkisahan atas peristiwa-peristiwa yang telah terjadi di
masa lalu. Penulis membahas sejarah penulisan Kamus Al-Munawwir beserta
perkembangannya hingga di awal tahun 2018. Dalam sebuah penelitian
dibutuhkan sebuah pendekatan. Pemakaian pendekatan mempunyai tujuan untuk
mempermudah penulis dalam mengarahkan bagaimana data diambil atau
dideskripsikan. Pendekatan memberikan arah pada penulis supaya penelitian

yang dihasilkan jauh lebih berkualitas.™

12 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 1998), him. 1.
Bsuwardi Endaswara, Metode, Teori, Teknik Penelitian Kebudayaan (Ideologi, Epistimologi,
dan Aplikasi) (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,2006), him. 12.
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah. Penelitian sejarah
adalah kumpulan data-data secara sistematis yang berkaitan dengan kejadian
masa lampau untuk menguji hipotesis yang berhubungan dengan sebab-akibat.'*
Menurut Gilbert J. Carraghan, metode sejarah adalah seperangkat aturan atau
prinsip yang sistematis untuk mengumpulkan sumber sejarah secara efektif,
menilainya secara kritis, dan mengujikan hasil yang dicapai dalam bentuk
tulisan.™

Adapun tahapan dalam penelitian sejarah terdiri dari empat langkah, yaitu:
Heuristik

Heuristik menurut Kuntowijoyo adalah suatu tahap pengumpulan data
baik tertulis maupun lisan untuk kelengkapan data.*® Heuristik atau pengumpulan
data merupakan tahapan awal dalam melakukan penelitian. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan tiga cara dalam mengumpulkan sumber data, yaitu:

a. Observasi
Observasi dilakukan secara langsung di lapangan terhadap obyek yang
akan diteliti. Pengamatan adalah cara yang digunakan dalam penelitian. HIm
ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang terjadi dalam masyarakat

setempat. Dalam penelitian ini penulis mengamati secara langsung hasil karya

4 Sumanto, Teori dan Aplikasi Metode Penelitian (Yogyakarta: CAPS, 2014), him. 173.
> Basri MS, Metode Penelitian Sejarah (Pendekatan, Teori, dan Praktik) (Jakarta: Restu

Agung, 2006), him. 34-35.

16 Kuntwijoyo, Metodologi Sejarah ( Jakarta: Tiara Wacana,1994), him. 23.
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K.H.A. Warson dalam menyusun Kamus Al-Munawwir di PP Al-Munawwir

Komplek Q.
b. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah dengan mengumpulkan
sumber data dari berbagai sumber baik tertulis maupun tidak tertulis, meliputi
karya-karya ilmiah, jurnal, arsip, tesis, majalah, koran, wawancara dan
sebagainya. Teknik pengumpulan dokumentasi dalam penelitian ini adalah
dengan mencari sumber-sumber yang berkaitan dengan sejarah perkembangan

penulisan Kamus Al-Munawwir.
c. Wawancara

Wawancara yaitu proses pengumpulan data melalui tanya jawab
kepada para informan yang sudah tersusun rapi dengan tujuan untuk mencari
keterangan lebih lanjut dari sumber yang sudah ada secara tatap muka.
Wawancara dalam penelitian kualitatif bersifat mendalam karena ingin
mendapatkan informasi secara holistik dan jelas.'” Dalam penelitian ini,
teknik yang akan digunakan dalam wawancara ada tiga macam, yaitu
wawancara terstruktur (wawancara menyampaikan beberapa pertanyaan yang
sudah disiapkan sebelumnya pada respoden), wawancara semi terstruktur

(lebih bebas dari wawancara terstruktur), dan wawancara tidak terstruktur

7 Lexy J Moeleng, dkk, “Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya,
1991), him .129-130.
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(tidak menggunakan pedoman wawancara) artinya pertanyaan Yyang
disesuaikan dengan kondisi dan keadaan masyarakatnya. Wawancara yang
dilakukan dalam penelitian ini yaitu kepada orang-orang yang mengalami
masa dengan pelaku sejarah, diantaranya keluarga, kerabat, dan santri-santri

yang mengalami masa dengan beliau.

2. Verifikasi

Verifikasi dilakukan setelah semua data diperoleh. Dalam tahapan ini
peneliti harus memilah data sesuai masalah penelitian, mengkritisi, menguiji,
dan menilai sumber-sumber yang sudah diperoleh secara cermat.'® Dalam
penelitian sejarah, verifikasi lazimnya disebut kritik sumber. Kritik sumber
merupakan tahapan yang terpenting dan pokok sehingga dalam proses
pelaksanaannya harus dilakukan secara cermat dan benar untuk memastikan
keabsahan dan kebenaran sumber tersebut.

Secara teoritis, kritik sumber dibagi menjadi dua macam, yaitu: Kkritik
ekstern dan kritik intern. Kritik ekstern berkaitan dengan berbagai him yang
berkaitan dengan keabsahan sumber sejarah, jenis tulisan dan Kkertas,
menentukan pribadi penulis, dan waktu serta tempat penulisan. Sedangkan
kritik intern berkaitan dengan keadaan mental yang dialami oleh penulisan
sejarah. Dalam kritik intern berusaha untuk mengetahui tujuan dari yang

ditulis penulis, menyelami pemikiran penulis, dan kejujuran intelektual serta

'8 Basri MS, Metode Penelitian Sejarah (Pendekatan, Teori, dan Praktik) (Jakarta: Restu
Agung, 2006), him. 68.
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keyakinan.'® Dengan adanya verifikasi dalam penelitian yang berjudul
Sejarah Penulisan Kamus Al-Munawwir dan Perkembangannya diharapkan
bisa memberikan kecermatan kepada penulis dalam mengklarifikasi data.
3. Interpretasi
Tahap selanjutnya setelah verifikasi adalah interpretasi yang sangat
erat kaitannya dengan kritik sumber intern karena bertujuan untuk
mengungkap isi kandungan sumber.?° Interpretasi sering disebut juga dengan
analisis data. Pada tahap ini bertujuan untuk menganalisis fakta-fakta yang
diperoleh dari sumber sejarah.? Data yang sudah melalui proses verifikasi
akan ditafsirkan secara menyuluruh. Pada tahapan ini, penulis mengunakan
teori evolusi untuk menjelaskan data-data yang sudah penulis dapatkan di
lapangan.
4. Historiografi
Historiografi atau penulisan sejarah merupakan tahap terakhir dari
penelitian ini. Historiografi adalah penyusunan sejarah yang menghubungkan
peristiwa satu dengan yang lainnya menjadi satu rangkaian sejarah.? Pada
tahap ini penulis berusaha menguraikan hasil laporan secara sistematis dan

kronologis mengenai sejarah perkembangan penulisan Kamus Al-Munawwir.

9 Hasan Usman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jakarta: Depag RI, 1986), him. 79.

20 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah (Pendekatan, Teori, dan Praktik) (Jakarta: Restu
Agung, 2006), him. 76.

2! Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak,
2011), him. 114.

22 Badri Yatim, Historiografi Islam (Jakarta: Logos, 1995), him. 5.
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Bab ini berisi latar belakang masalah, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Melalui bab ini diharapkan bisa
memberikan gambaran umum tentang keseluruhan rangkaian penelitian untuk

memberikan arah pada penelitian yang dilakukan.

Bab Il membahas Sejarah Perkembangan Perkamusan Bahasa Arab di
Indonesia yang meliputi pengertian kamus, sejarah masuknya bahasa Arab di
Indonesia, dan Kamus Al-Munawwir dalam sejarah perkamusan bahasa Arab di
Indonesia.

Bab 11l menguraikan biografi penyusun Kamus Al-Munawwir serta hiIm-hlm
yang melatarbelakangi disusunnya kamus tersebut.

Bab IV berisi tentang sejarah perkembangan penulisan Kamus Al-Munawwir
dari awal penulisan hingga tahun 2018.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian di muka diperolen kesimpulan terkait dengan
permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini. Berdasarkan analisa dan
pembahasan yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Kamus Al-Munawwir termasuk dalam jenis kamus Arab-Indonesia
pada masa perkembangan. Selain Kamus Al-Munawwir, dalam masa ini juga
bermunculan kamus-kamus bermunculan kamus-kamus lain dengan berbagai
ragam dan ukurannya, tidak hanya dalam bentuk kamus dwibahasa Arab-
Indonesia, tetapi juga Indonesia-Arab dan kamus multibahasa yaitu Arab-
Inggris-Indonesia atau Inggris-Indonesia-Arab. Kamus-kamus yang berhasil
didata oleh penulis antara lain: Kamus Indonesia-Arab,1982, disusun oleh
Asad M. Alkalali, Al Munawwir Kamus Arab-Indonesia, 1984, yang disusun
oleh Ahmad Warson Munawwir, Kamus Saku Arab-Inggris-Indonesia, 1983,
disusun oleh Elias A Elias & Edward Elias — H. Ali Almascatie BA, Kamus
Al Qur’an, 1987 ( Judul asli “Kalimatul Qur’an-Tafsir wa Bayan) yang
disusun oleh Hasanain Muhammad Makhluf dan diterjemahkan oleh Drs Hery
Noer Aly, Kamus Kontemporer Arablndonesia, 1996, disusun oleh Atabik
Ali- Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Indonesia Arab-Istilah Umum dan Kata-

Kata Populer, disusun oleh M. Abdul Ghofar E.M (2000) Kamus Inggris-

60
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Indonesia-Arab, 2003, disusun oleh AtabikAli, dan bebeapa kamus kecil
lainnya antara lain: Kamus Indonesia -Inggris-Arab yang disusun oleh H. A.
Rachman Arfan, kamus Indonesia-Arab/Arab-Indonesia disusun oleh Basuni
Imaduddin & Nasiroh Ishaq, kamus tiga bahasa Almanar yang disusun oleh
Idrus al Kaf, Kamus Akbar Arab-Indonesia oleh H. Syarif Al Qusyairi, kamus
Indonesia-Arab disusun oleh Abdullah bin Nuh & Umar Bakri, kamus Al
Munir Indonesai- Arab & Arab-Indonesia yang disusun oleh Dra. Balkiah SM
& Drs. Andre Putra Wicaksono.

Karena kamus ini merupakan turunan dari Kamus Al Munjid, maka
entry-entry yang terkandung di dalam Kamus Al Munawwir sesuai dengan
Kamus Al Munjid, hanya saja bahasa penjelas Kamus Al Munawwir ini
adalah bahasa Indonesia. Dan kalaupun ada perbedaan antara keduanya dalam
beberapa hlm, misalnya dari segidesain kamus, hlm itu karena harus
menyesuaikan dengan kondisi lokal. Entri dalam kamus ini disusun menurut
urutan akar kata.

Penulisan Kamus Al-Munawwir ini semata-mta didorong oleh hasrat
untuk ikut serta mengisi kekurangan akan buku-buku Bahasa Arab atau buku-
buku pembantu dalam mempelajari Bahasa Arab, dan untuk membantu
mereka yang bermaksud menggali mutiara-mutiara berharga dalam kitab-kitab
berbahasa Arab.

Penulisan Kamus Al-Munawwir dibagi menjadi 4 periode yaitu:

1. Periode Penerbitan Tulisan Tangan
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Periode ini diawali dengan penerbitan pertama Kamus Al-Munawwir
yang dilakukan pada awal tahun 1973 sampai dengan huruf dzal, sebanyak
tiga kali penerbitan. Edisi yang hanya terdiri dari 500 hlmaman tersebut
dicetak atas kerja sama dari beberapa pihak, yaitu Universitas Islam
Yogyakarta (UlY) Wonosari dan Pondok pesantren Krapyak yang disambut
baik oleh ketua MPR/DPR RI, Menteri Agama, dan Pemerintah Kabupaten
Gunung Kidul. Edisi ini dilakukan dengan menggunakan tulisan tangan pada
huruf arabnya yang dikerjakan langsung oleh K.H. Fadholi adik dari K.H.
Nawawi, Ngrukem Yogyakarta.

Periode Penerbitan Komputerisasi

Pada periode ini awal dilakukannya proses komputerisasi naskah al-
munawwir baru di tahun 1992. Pada masa itu, pekerjaan dilakukan oleh K.H.
Habib A. Syakur yang kini menjadi pengasuh pondok pesantren Al-Imdad
sekaligus dosen di UIN Sunan Kalijaga sebagal pengetik serta beliau
mengungkapkan keunggulan dari Kamus Al-Munawwir.

Periode Penerbitan Aplikasi Android

Dalam periode ini perkembangan Al-Munawwir sebagai salah satu
kamus terlengkap tidak saja menjadi rujukan bagi para pengguna melainkan
juga menginspirasi lahirnya kamus-kamus lainnya. Antara lain, Kamus
Kontemporer karya K.H. Attabik Ali dan Zuhdi Mukhdlor, Kamus Inggris-
Arab-Indonesia karya K.H. Attabik Ali, Kamus Arab-Indonesia Al-Bisri

karya Adib Bisri, Kamus Al-Munawwir Indonesia-Arab karya bersama Kyai
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Warson dan M. Fairuz Warson. Sedangkan pengembangan Kamus Al-
Munawwir lainnya antara lain, Kamus Istilah Modern Indonesia-Arab, Kamus
Hadis Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia versi luks dengan
tambahan gambar-gambar dan warna penanda serta Kamus Al-Munawwir

Lith-Thullab.

B. SARAN-SARAN
1. Kamus Al-Munawwir adalah suatu mahakarya warisan dari KH.Warson
Munawwir dengan segala kemampuan yang dimilikinya dan
keistigomahan serta dengan niat yang mulia untuk nasyrul ‘ilmi bukan
hanya demi orientasi material semata.
2. Pengarang Kamus Al-Munawwir mengajarkan pada kita bahwa; Ketika
mempunyai cita-cita yang besar harus diikuti dengan niat yang mulia,

riyadhah yang kuat, dan semangat yang tinggi untuk mewujudkannya.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Narasumber

No | Nama Umur | Alamat Keterangan

1 | Khalimatun Nisa 24 Magelang Ketua PP al-Munawwir
Komplek Q periode
tahun 2016-2018

2 | Yusuf Thoha 50 Minggiran Santri dekat yang
sekarang menjadi guru
di MTs Ali Ma’sum

3 | KH. Munawwar 50 Krapyak Murid Kyai Warson

Af dan Pengurus PWNU

Yogyakarta

4 | Gus Kholid 40 Krapyak Menantu Kyai Warson
Munawwir

5 | H. Iskandar 83 Jalan Babaran Teman Kyai Warson

No.35 Yogyakarta

6 | Nurul Aeni 35 Minggiran Alumni PP al-
Munawwir Komplek Q

7 | Choiriyah 24 Bantul Santri PP Al-Fitroh

8 | Winda 22 Bengkulu Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa
Arab

9 | Asmak 22 Magelang Mahasiswa Jurusan

Pendidikan Bahasa
Arab
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